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PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai kitab suci terakhir yang dijadikan pedoman petunjuk
dan pedoman hidup dalam mencapai kebahagiaan hidup didunia maupun
diakhirat. Kitabullah yang penuh dengan petunjuk, undang-undang dan hukum
itu diturunkan sebagai pokok-pokok keterangan yang tidak dapat disangkal
(mukjizat). Al-Quran dengan seluruh aspek kemukjizatannya telah dinyatakan
abadi, tidak akan hilang dengan berlalunya masa, tidak akan mati dengan
wafatnya Rasulullah, tetapi ia akan tegak di muka bumi dan akan membantah
orang yang berdusta dan mengingkarinya.'

Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjawab
berbagai problema aktual yang dihadapi masyarakat sesuai dengan kontek dan

dinamika sejarahnya. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Dan kami turunkan kepadamu al-Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan, (QS. An-Nahl: 44).?

' Muhammad Aly Al-Shabuni, Pengantar Studi Al-Quran, terj: Moch. Chudlori Umar,
Moh. Matsna H.S, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1984), 160

* Depag RI, Al-Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Quran, 1984), 509



Al-Quran juga diturunkan sebagai petunjuk bagi orang yang beriman dan

beramal saleh yang juga dijelaskan dalam firman Allah SWT:
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Sesungguhnya Al-Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar,
(QS. Al-Isra’: 9)

Al-Quran diturunkan bukan saja untuk berdialog dengan orang-orang
yang hidup pada masa Nabi Muhammad SAW, akan tetapi juga untuk orang
yang hidup pada masa sekarang, maupun orang-orang yang hidup pada masa
yang akan datang.’ Jadi pesan-pesan yang terkandung dalam al-Quran tidak
hanya ditujukan pada waktu dan tempat tertentu, walaupun pada hakikatnya teks
itu turun pada masa Nabi Muhammad SAW.

Rasulullah SAW ditugaskan untuk mengembalikan umat manusia untuk
beriman kepada Allah SWT dan serta apa yang telah dibawa oleh Rasul-Nya.
Dalam hal ini mengisyaratkan bahwa dalam Islam tanpa adanya keimanan dalam
diri penganutnya tidak akan ada kehidupan dan penghayatan Islam secara benar
dalam kehidupannya, sebab'iman tersebut berada dalam hati, tidak cukup dalam
bibir saja, tetapi aplikasi syari’at sebagai konsekuensi Mukmin.

Sebagaimana tergambar dalam perjalanan dakwah Nabi Muhammad

SAW terhadap beragam umat manusia dimulai dari Makkah hingga hijrah ke

* Umar Shihab, Kontekstualitas al-Quran, (Jakarta: Paramadina, 2005), 22.



Madinah selalu saja mengalami hambatan dan tantangan dalam menghadapi
musuh-musuh Islam. Didalam al-Quran terdapat tiga golongan manusia yang
mewarnai kehidupan ini, sesuai dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 3-4 tentang
golongan orang-orang Mukmin, yakni orang yang mempunyai kepercayaan yang
teguh yang disertai dengan ketundukan kepada Allah SWT, tanda-tandanya
adalah mengerjakan yang dikehendaki oleh iman tersebut seperti mengerjakan
shalat dan menafkahkan sebagian rezekinya. Kemudian ayat 6-7 tentang
golongan orang-orang kafir, yakni mereka yang hatinya telah dikunci rapat oleh
Allah SWT sehingga meskipun diberi peringatan dengan cara apapun mereka
tetap tidak akan pernah beriman..

Kemudian ayat 8-20 tentang golongan orang-orang Munafik, yakni
orang-orang Munafik yang hanya beriman dimulutnya saja, mereka adalah
orang-orang kafir yang paling keji, sebab disamping kekafirannya mereka juga
mengejek, menipu serta memalsukan tindakannya. Mereka menipu kaum
Muslimin dengan cara menampakkan iman mereka, padahal didalam hatinya
meredam sifat kafir. Mereka berbuat demikian untuk menyelidiki rahasia-rahasia
kekuatan kaum Muslimin dari dalam dan memberitahukan rahasia tersebut
kepada kawan-kawan musyrik mereka yang akan menyebabkan umat Islam
menjadi terpecah.’ Kaum Munafikin memang selalu bermuka dua, pada saat

berjumpa dengan orang-orang Mukmin, mereka akan menyatakan beriman, tetapi

* Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1992),
71-85.



pada saat kembali berjumpa dengan sanak kerabatnya mereka akan kembali
kufur. Munafik merupakan perwujudan dari sifat-sifat pengecut, penghianat,
pendusta dan sebagainya.

Dusta merupakan sumber dari segala dosa besar, maka apabila seseorang
sampai dikenal orang banyak sebagai pendusta maka lenyaplah harga dirinya,
ucapannya tidak dihiraukan lagi, bahkan ia dilihat dengan pandangan hina.
Karena itu, setiap muslim hendaknya bersikap ksatria, katakan ya atau tidak,
sesuai dengan kata hati, jadilah orang yang terpuji dengan bersikap jujur, dengan
demikian, orang akan menaruh simpati.’

Sesuai dengan sifat orang munafik yaitu tidak berani menghadapi
kenyataan, hidup mereka selalu berada dalam keragu-raguan dan kebimbangan.
Mereka selalu mengutamakan kepentingan pribadi dan kehidupan duniawi
mereka. Menampakkan keimanan dihadapan kaum muslimin dan
menyembunyikan keingkaran mereka. Memang kemunafikan dalam sejarah umat
Islam bukanlah hal yang baru, ia ada disetiap zaman dalam khazanah sejarah
Islam. Sejak awal kelahirannya, kiprah kaum Munafik cukup membuat heboh.
Mereka berlagak Islam padahal sebenarnya menusuk-nusuk dari dalam. Dan
hasil dari adanya kaum Munafik ini perjuangan kaum Muslimin sempat
terganggu.

Sebagai manusia biasa Kita tidak tahu siapa yang telah menjadi Munafik,

dimana keberadaan mereka sekarang dan berapa jumlah mereka?. Mengenai hal

5 Fuad Kauma, 35 Karakter Munafik, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), 2.



ini banyak yang tidak mengetahuinya, karena keberadaan orang Munafik itu
ditengah-tengah umat Islam bagaikan aliran listrik yang sulit terdeteksi. Mencari
orang Munafik lebih sulit dari mendeteksi penyakit dalam hati. Namun sifat-sifat
mereka sudah bisa dibaca dengan jelas melalui al-Quran dan as-Sunnah.

Namun demikian sebagaimana kehidupan sejak zaman Rasulullah masih
di Makkah hingga hijrah ke Madinah bahwasannya Islam tidak melarang kaum
Muslimin untuk menjalin hubungan dengan seluruh umat manusia, termasuk juga
orang-orang kafir Quraisy di Makkah maupun dengan kaum Yahudi di Madinah.
Selama mereka tidak menimbulkan masalah yang menyebabkan perpecahan
terhadap umat Islam. Akan tetapi jika mereka memerangi Islam dan kita
menjadikan mereka sebagai teman, maka itu termasuk perbuatan yang zalim.

Sebagaimana firman Allah:
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil (8). Sesungguhnya Allah Hanya melarang
kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu
Karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang
lain) untuk mengusirmu. dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai

kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim(9). (QS. Al-
Mumtahanah: 8-9)



Meskipun tidak ada larangan bagi kaum Muslimin untuk bermuamalah
dengan siapapun juga, termasuk kaum Quraisy, Yahudi Munafik di Madinah. Al-
Quran menjelaskan kepada umat muslim untuk selalu waspada dalam menjalin
hubungan dengan mereka yakni dengan tidak menjadikan mereka sebagai
sahabat setia. Karena jika kita terlalu percaya dengan keakrabannya,
dikhawatirkan timbulnya kepentingan tersendiri dengan meneliti rahasia-rahasia
kekuatan umat Islam, kemudian ia berkhianat terhadap hubungan yang telah

terjalin. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka
menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar
lagi. sungguh Telah kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu
memahaminya. Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya.
apabila mereka menjumpai kamu, mereka Berkata "Kami beriman", dan
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah
bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah
kamu karena kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi
hati. Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi
Jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. jika kamu



bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak
mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui
segala apa yang mereka kerjakan. (QS. Ali Imron: 118-120)

Ayat-ayat diatas merupakan gambaran tentang orang-orang yang
berpaling dari agama Allah yakni kaum Yahudi Munafik di Madinah dalam
menjalin kehidupan dengan orang-orang Mukmin pada saat itu. ini juga
merupakan pelajaran yang sangat penting bagi kaum Muslimin pada zaman
sekarang ini, terutama di negara Indonesia ini yang juga terdapat beberapa agama
atau keyakinan selain agama Islam sendiri. Sehingga dengan adanya
keberagaman masyarakat tersebut sangatlah wajar jika kaum Muslimin menjalin
hubungan kemasyarakatan dengan mereka tanpa adanya prasangka buruk yang
mungkin saja mereka berkhianat terhadap kaum Muslimin sebagaimana kaum
Yahudi Munafik di Madinah. QS Ali Imran ayat 118-120 ini menarik untuk
dibahas karena selain mengetahui kondisi orang-orang munafik menurut ayat ini,
akan dibahas juga tentang cara hidup orang beriman dalam berhubungan
kemasyarakatan dengan orang-orang Munafik yang mempunyai sifat-sifat

sebagaimana yang telah disebutkan dalam ayat ini.

B. Identifikasi Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. kondisi kehidupan orang-orang munafik di Madinah.
2. relasi orang yang beriman dengan orang-orang Munafik dalam kehidupan

sehari-hari.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, kami batasi beberapa persoalan
pada dua bagian, yaitu:
1. Tentang kondisi kehidupan orang-orang munafik dalam QS. Ali Imran ayat
118-120.
2. Tentang relasi orang beriman dengan orang Munafik dalam QS. Ali Imran

ayat 118-120.

D. Rumusan Masalah
Dari beberapa permasalahan di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kondisi kehidupan orang-orang Munafik dalam QS Ali Imran
ayat 118-120?
2. Bagaimanakah relasi orang beriman dengan orang Munafik dalam QS Ali

Imran ayat 118-120?

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui kondisi kehidupan orang-orang Munafik dalam QS Ali
Imran ayat 118-120.
2. Untuk mengetahui sikap yang seharusnya dilakukan seorang muslim dalam

menjalin hubungan dengan orang Munafik dalam QS Ali Imran ayat 118-120.



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
pemahaman terhadap realitas sosial yang pada awalnya hanyalah sebuah teks,
diantaranya adalah:

Kegunaan teoritis:

Sebagai sumbangsih pemikiran dan upaya guna memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan keislaman khususnya dalam bidang tafsir.

Kegunaan praktis:
1. Memberikan pemahaman lebih jelas kepada orang Mukmin tentang kondisi

kehidupan orang-orang Munafik.

2. Memberikan pemahaman mengenai orang Mukmin dan orang Munafik dalam

menjalin hubungan.

G. Penegasan Judul

Agar terhindar dari kekeliruan untuk memahami judul dalam penelitian
ini, juga untuk mempertegas interpretasi terhadap pokok bahasan skripsi yang
berjudul “Posisi Orang Munafik dalam QS Ali Imran ayat 118-120”,
Penelitian dalam skripsi ini merupakan upaya untuk mendapatkan pemahaman
tentang gambaran dari karakter orang-orang munafik. Serta keadaan hidup
mereka ketika menjalin hubungan dengan kaum muslimin. QS. Ali Imran ayat
118-120 ini sangat menarik untuk dibahas karena selain menjelaskan sifat-sifat

orang Munafik, juga menjelaskan cara yang seharusnya dilakukan oleh kaum
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Muslimin dalam menghadapi orang-orang yang mempunyai sifat tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan bisa diterapkan oleh masyarakat masa sekarang dan

masa yang akan datang.

H. Telaah Pustaka
Ada beberapa skripsi pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang
Munafik, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Siti Aisyah yang berjudul: Munafik Menurut Al-Quran.

(Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis 1999).
Dalam skripsi ini dijelaskan beberapa ayat dalam al-Quran yang terkait
dengan pembahasan Munafik, diantaranya adalah QS. Al-Baqarah (2: 8-10,
14), QS. An-Nisa’ (4: 142-143), QS. Al-‘Ankabut (29: 10-11), QS. Al-Hasyr
(59: 11), QS. Al-Munafikun (63: 1-3). Menjelaskan berbagai macam ciri
orang Munafik bahwa Munafik merupakan penyakit hati, yang menyebabkan
orang tersebut malas beribadah dan juga tidak sabar dalam menghadapi
rintangan. Ancaman Allah terhadap orang-orang Munafik ini meliputi:
mereka akan dimasukkan ke dalam neraka hawiyah dan sekali-kali tidak akan
mendapat pertolongan (an-Nisa’: 145), mendapat adzab yang kekal (at-
Taubah: 68), mereka akan direndahkan derajatnya oleh Allah dan manusia
(at-Taubah: 79) dan adzab yang menimpa mereka melalui harta benda dan

anak-anak mereka (at-Taubah: 85).
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Akan tetapi, sekalipun skripsi ini telah dianggap cukup luas dalam
menjelaskan beberapa ayat yang terkait dengan Munafik, disini penulis tidak
menemukan persoalan yang akan dibedah tentang relasi orang beriman
dengan orang Munafik sebagaimana dalam QS. Ali Imran ayat 118-120.

2. Skripsi Nur Qomariah yang berjudul: Orang Munafik (Studi tafsir
tematik), (Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis 2001).

Dalam skripsi ini dijelaskan tentang ancaman dan balasan yang
diberikan oleh Allah kepada orang-orang Munafik. Yakni dalam QS. An-
Nisa’ ayat 140. Yaitu Allah melarang orang-orang Mukmin berkumpul
dalam satu majelis bersama-sama orang Munafik yang menghina agama dan
hukum-hukum-Nya, sebab apabila mereka mendengar ayat-ayat Allah,
mereka ingkar dan mengolok-oloknya. Ancaman Allah bagi orang-orang
Munafik adalah neraka jahannam, siksa dua kali di dunia dan akhirat, laknat
dan adzab Allah yang kekal. Dan Allah juga berjanji tidak akan menimpakan
adzab kepada orang yang benar-benar bertaubat sebab Allah maha pengasih
lagi maha penyayang.

Namun dalam penelitian diatas hanya menjelaskan hubungan vertikal
antara manusia yang berdusta dengan Allah sang pencipta. Berbeda dengan
penelitian penulis yang akan membahas hubungan horisontal antar sesama
manusia yakni relasi orang beriman dengan orang Munafik dan hubungan
vertikal yakni pertolongan Allah dalam menghadapi orang-orang Munafik

bagi orang beriman.
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3. Skripsi Lutfi Madani yang berjudul: Munafik Dalam Al-Quran (Studi

Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Maraghi), (Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis 2010).

Skripsi ini menjelaskan tentang makna Munafik serta persamaan dan
perbedaan penafsiran Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi tentang
Munafik. Menurut al-Misbah, Munafik dibagi dari segi aqidah (kepercayaan)
yakni berdusta, menipu orang dengan keimanannya, dan dari segi perbuatan
yakni mengajak pada kesesatan, yang mana sifat-sifat Munafik ini bertempat
dalam hati. Sedangkan menurut al-Maraghi, sifat Munafik tempatnya pada
akal, karena itulah yang mampu mendorong manusia untuk melakukan
perbuatan. Skripsi ini membahas ayat (al-Bagarah: 8), (an-Nur: 47), (al-
Ahzab: 23), (al-A’raf: 179), (at-Taubah: 67, 124), (an-Nisa’: 146), dan
(Muhammad: 26). Secara umum dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat diatas
hanya menjelaskan makna dari Munafik itu sendiri.

Namun dalam skripsi ini tidak menjelaskan QS Ali Imran ayat 118-120
tentang sifat-sifat orang Munafik serta sikap yang harus kita lakukan sebagai
seorang muslim jika menjalin hubungan dengan orang Munafik sebagaimana
kaum Muslimin berhubungan dengan kaum yahudi madinah yang dijelaskan

dalam surat Ali Imron ayat 118-120.

I. Metodologi Penelitian

1.

Model Penelitian:
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
berusaha mendalami dan menerobos suatu gejala yang terkait dengan obyek
penelitian dengan melakukan interpretasi masalah dan menyimpulkan
kombinasi dari berbagai arti permasalahan.®

2. Metode Penelitian:

Metode analisis deskriptif, yaitu menggambarkan fakta-fakta yang

terkait dengan obyek penelitian secara sistematis.
3. Sumber Data:

Data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini bersumber dari

dokumen perpustakaan yang terdiri dari dua sumber, yaitu data primer dan

data sekunder.

a) Data primer:
1) Al-Quranul Karim
2) Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran, (Beirut: Darusy-Syurug,
1992)
3) Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang:
Toha Putra, 1992)

b) Data sekunder:

S Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2007), iv.
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1) A. Mudjab Mahalli, Ranjau-ranjau Setan Dalam Menyesatkan
Manusia, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001)

2) M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)

3) Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982)

4) Fuad Kauma, 35 Karakter Munafik, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
1999).

5) Drs. K. Permadi, Iman dan Takwa Menurut al-Quran, Jakarta: Rineka
Cipta, 1995.

. Metode Pengumpulan Data:

Skripsi ini menggunakan metode library research (penelitian
kepustakaan) yaitu mengadakan telaah terhadap beberapa kitab tafsir serta
karya, data-data yang terkait dengan obyek penelitian.

. Metode Analisa Data:

Metode tahlili, yaitu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan
kandungan Al-Quran dari seluruh aspeknya. Didalam tafsirnya, penafsir
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam mushaf.
Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosakata diikuti
dengan penjelasan arti global ayat. Ia juga mengemukakan munasabah ayat-
ayat serta mejelaskan hubungan maksud-maksud ayat-ayat tersebut satu sama

lain. Begitu juga mufassir membahas tentang asbabunnuzul dan dalil-dalil
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yang berasal dari Rasul, sahabat, dan tabi’in yang kadang-ladang bercampur

dengan pendapat mufassir itu sendiri.’

J. Sistematika Pembahasan

BABI: PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah
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A
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E
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BAB II: MUNAFIK MENURUT AL QURAN
Tafsir dan Klasifikasinya

Metode Penafsiran Al-Quran

Pengertian Munafik

O 0w »

Dasar Pembagian Manusia

" Dr. Abd. Hayy al-Farmawi, Suatu Pengantar Metode Tafsir Maudhu’iy, terj. Suryan
A. Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 12.
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BABIV:
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